
HUBUNGAN INTENSITAS PEMBERIAN REWARD DENGAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMPN 2 BANGIL 

 

 

SKRIPSI 

 

OLEH : 

RIZA FACHRIYAH 

NPM. 22001011198 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
2024 



vi 

Abstrak 

 

Fachriyah, Riza. 2023. Hubungan Intensitas Pemberian Reward Dengan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 

Negeri 2 Bangil. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang, Pembimbing 1 : Dr. 

Mutiara Sari Dewi. M.Pd. Pembimbing 2 : Dr. Imam Safi’i. M.Pd.I. 

 

Kata Kunci : Intensitas Pemberian Reward, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama 

Islam 

 

 Seorang guru sangat berkaitan erat dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Guru yang cerdas, akan memiliki beribu cara untuk dapat berhasil 

dalam menyampaikan pembelajaran pada kelasnya, salah satunya penggunaan 

metode pembelajaran pemberian reward. Keberhasilan suatu proses pembelajaran 

agar tujuan pembelajaran tercapai, bukan hanya dari guru saja, namun siswa juga 

berperan penting agar tujuan pembelajaran itu tercapai. Motivasi belajar berperan 

sebagai pengarah dan menggerakkan siswa kepada tujuan yang harusnya dicapai, 

tanpa motivasi siswa tidak akan memiliki semangat dan fokus materi yang 

diberikan. Oleh karena itu, metode pemberian reward diharapkan dapat 

memotivasi siswa dalam belajar agar siswa dapat mencapai tujuan belajar 

tersebut. 

 

 Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. 

Sampel yang digunakan sebanyak 75 siswa dari populasi 302 siswa kelas VIII 

SMPN 2 Bangil. Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode penyebaran 

kuesioner (angket). Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis regresi sederhana. 

 

 Hasil dari penelitian didapatkan, nilai rata-rata 2,96 dari hasil angket 

intensitas pemberian reward, nilai rata-rata 3,88 dari hasil angket motivasi belajar 

siswa. Diperoleh nilai thitung>ttabel = 2,858>1,996. Selain itu diketahui nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,006<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan antara intensitas 

pemberian reward (X) dengan motivasi belajar siswa (Y). Berdasarkan hasil 

analisis diketahui intensitas pemberian reward pada indikator penguatan non-

verbal : ekspresi wajah, gerakan atau isyarat yang paling sering diberikan. 

Sedangkan motivasi belajar siswa ada karena indikator kegiatan belajar yang 

menarik dan lingkungan belajar yang kondusif.  
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A teacher is very closely related to the achievement of the goal of learning. 

A clever teacher, will have a thousand ways to be able to succeed in delivering 

learning to his classroom, one of which is the use of reward learning methods. The 

success of a learning process so that the goal of learning is achieved, not only by 

the teacher, but the student also plays an important role in achieving the aim of 

learning. The learning motivation acts as a guide and moves the student towards 

the goal that should be achieved, without the motivation the student will not have 

the spirit and focus of the given material. Therefore, the method of rewarding is 

expected to motivate students in learning so that students can their learning goals. 

 

The researchers used quantitative research with correlational approaches. 

Sampling using simple random sampling techniques. The sample used as many as 

75 students from the population 302 students of the 8th grade SMPN 2 Bangil. 

The data collection technique uses the method of disseminating the questionnaire. 

(angket). The data analysis technique used in this study is simple regression 

analysis. 

 

The results of the study obtained, an average score of 2.96 of the elevation 

intensity of the award, a mean score of 3.88 of elevation of the motivation of 

students. Obtained thitung value>ttable = 2,858>1,996. In addition, it is known to 

have a significance of 0.006<0.05. Thus it can be concluded that Ha is accepted 

and H0 is rejected which means that there is a relationship between the intensity 

of rewarding (X) and student learning motivation (Y). Students' learning 

motivation exists because of attractive learning activity indicators and a conducive 

learning environment. 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Seorang pendidik memiliki peran penting dalam usaha mencetak 

generasi penerus bangsa. Guru diharapkan memiliki keterampilan dasar 

dan kemampuan dalam mengelola proses belajar-mengajar. Keterampilan 

tersebut harus dapat memikat siswa untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Keterampilan guru mencakup metode pengajaran yang digunakan 

untuk mendorong semangat belajar siswa. Kelancaran suatu proses 

pembelajaran sangat bergantung pada motivasi yang dimiliki oleh siswa. 

Motivasi tersebut memegang peranan yang signifikan dalam pencapaian 

tujuan belajar (Nilam, 2020).  

  Penyelenggaraan pendidikan melibatkan strategi berupa kegiatan 

seperti pembimbingan, pengajaran dan latihan-latihan. Menurut Elihami & 

Syahid (2018) bahwa guru Pendidikan Agama Islam dapat membentuk 

karakter siswa menggunakan strategi pembelajaran, yakni secara langsung 

dan tidak langsung. Dari pernyataan tersebut berkaitan dengan kompetensi 

yang wajib dimiliki oleh guru. Berdasarkan (Tri, 2020) kompetensi 

pedagogik guru yaitu kemampuan seorang guru dalam memahami 

siswanya, merancang dan melaksanakan pembelajaran, menilai 

pengembangan siswa dan mengevaluasi belajar siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Sebagaimana telah 

disebutkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005 

bahwa pendidik professional dengan tugas utama : mendidik, mengajar,
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi, siswa 

pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan menengah.  

  Guru dapat mencapai tujuan pembelajaran dan menyampaikan 

materi secara efektif dengan memahami dan menguasai kompetensi 

pedagogik. Kompetensi pedagogik ini memiliki keterkaitan langsung 

dengan siswa, memungkinkan guru untuk memberikan pembelajaran 

secara baik dan mencapai hasil tujuan pembelajaran yang diinginkan 

(Emda, 2018). Semangat serta antuasiasme siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar menjadi tolak ukur guru dalam menilai motivasi 

belajar siswa (Thohir, Usmar, & Warti, 2020). Ketika dalam proses 

pembelajaran, motivasi merupakan kekuatan pendorong yang ada dalam 

diri siswa. Motivasi memicu terjadinya aktivitas belajar, menjamin 

kelangsungan pembelajaran, dan memberikan arah pada kegiatan belajar. 

Sehingga, siswa dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses 

pembelajaran. Demi mencapai suatu tujuan dalam proses pembelajaran itu 

digunakan strategi pemberian penghargaan sebagai motivasi siswa 

(Sardiman, 2018).  

Memberikan penghargaan adalah bentuk apresiasi kepada mereka 

yang berhasil melakukan tindakan dengan benar. Tujuannya adalah 

meningkatkan semangat dalam menyelesaikan tugas, memotivasi untuk 

aktivitas lain dan memperbaiki proses secara keseluruhan, sehingga 

invdividu dapat mencapai keberhasilan dalam pekerjaannya 

(Sabartiningsih & Muzakki, 2018). Reward dianggap sebagai unsur 

esensial dalam menciptakan kedisiplinan, dimana reward diinterpretasikan 
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sebagai bentuk penghargaan terhadap prestasi positif seseorang. Bentuk 

penghargaan ini tidak selalu bersifat materi, melainkan dapat berupa 

pujian, senyuman atau tepukan di punggung (Akmal & Susanti, 2019). 

Selain itu, guru seringkali memberikan hadiah berupa barang atau benda 

nyata (Purwandari & Andriyani, 2022). Reward merupakan bentuk 

penghargaan yang dapat memberikan perasaan gembira kepada siswa 

karena perilaku positif yang mereka tunjukkan. Hal ini terutama terjadi 

ketika mereka berhasil menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan 

instruksi guru (Monoarfa, 2020).  

Memberikan reward atau hadiah kepada siswa dapat menjadi tolak 

ukur agar mereka dapat belajar secara efektif, lebih tekun, rajin, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diemban (Oktapiani dkk., 2019). 

Guru dapat memotivasi siswa melalui reward. Penting memberikan reward 

hanya kepada siswa berprestasi untuk mendorong semangat belajar lebih 

giat. Hal ini juga memotivasi siswa yang belum berprestasi untuk 

mengejar ketertinggalan (Gibran, 2018). Pemberian reward perlu 

disesuaikan dengan proporsinya. Tujuannya agar siswa tetap fokus pada 

aktivitas belajar, bukan hanya memandang reward sebagai tujuan utama 

yang dapat mengalihkan perhatian dari proses belajar itu sendiri (Rosyid & 

Abdullah, 2018).  

Penghargaan adalah bentuk pengakuan terhadap perbuatan baik, 

diberikan kepada siapa pun yang melakukannya. Hal ini mencerminkan 

naluri manusia yang selalu mengharapkan penghargaan atas perbuatan 

baiknya, sebagai sebuah bagian dari aspek psikologi manusia (Suhaimi, 
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2020). Oleh sebab itu, Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman dalam kitab-

Nya Al-Qur‟an pada QS. Al-Zalzalah (99) ; 7-8  

راً ي َّرهَ (٨)ࣳي َّرهَوَمَنْ ي َّعْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا ۚ    (٧)ࣳفَمَنْ ي َّعْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَي ْ  ࣖ 

Artinya : “(7)Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan 

melihat (balasan)-nya. (8)Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat 

zarah, dia akan melihat (balasan)-nya.” 

 

  Pendidikan islam mengintegrasikan prinsip “penghargaan” dalam 

proses pembelajaran, melibatkan metode formal, informal dan non-formal. 

Al-Qur‟an menyampaikan konsep hadiah dalam berbagai gaya bahasa, 

termasuk penggunaan istilah “ajr” dan “tsawab”. Seperti yang dijelaskan 

dalam QS. Al-Baqarah (2) ; 62 yang berbunyi : 

وِ وَالْيَ وْمِ الْْٰخِرِ  يَْْ مَنْ اٰمَنَ باِللّٰ ابِ  ِٕ وَعَمِلَ صَالِِاً اِنَّ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَالَّذِيْنَ ىَادُوْا وَالنَّصٰرٰى وَالصَّ

مْ  (٢٦) عَلَيْهِمْ وَلَْ ىُمْ يََْزَنُ وْنَ وَلَْ خَوْفٌ  ۚ  فَ لَهُمْ اَجْرُىُمْ عِنْدَ رَبِّهِ  

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 

Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang Sabiin, siapa saja (di 

antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari Akhir serta 

melakukan kebajikan (pasti) mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada 

rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih hati.” 

 

Penerapan metode pemberian reward dalam proses pembelajaran menjadi 

lebih efisien baik bagi siswa maupun guru. Siswa dapat mengidentifikasi 

area keberhasilannya yang diakui, sementara guru akan lebih menghargai 

upaya yang telah dilakukan siswanya. (Najib & Sholihah, 2019).  

  Motivasi menurut Dimyati (2009 : 80) dipandang sebagai sebuah 

dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 

termasuk juga perilaku belajar (Amiruddin, et al., 2022). Hasil dari 
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penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa pemberian reward berpengaruh 

cukup besar terhadap motivasi belajar siswa. Dibuktikan dari adanya 

pengaruh dari pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa, 

sebelumnya telah diteliti oleh Andi Elfira H. dengan judul “Pemberian 

Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XII Di SMA Negeri 2 Luwu Kecamatan 

Walenrang Kabupaten Luwu”, menunjukkan pengaruh yang baik dengan 

meningkatkan beberapa siswa yang dapat membaca dan menghapal al-

Qur‟an (Elfira, 2023). Selain itu juga, penelitian yang dilakukan oleh Elsa 

Juwita dalam penelitian skripsi nya yang berjudul “Pengaruh Pemberian 

Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 01 Jarai Kabupaten Lahat”, 

menunjukkan bahwa pemberian reward berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Juwita, 2019).  

  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMPN 2 Bangil, 

peneliti menemukan guru sudah menerapkan pemberian reward kepada 

siswa. Pada saat pembelajaran, guru memberikan pujian saat ada siswa 

yang dapat menjawab pertanyaan yang dilontarkan, memberikan tepuk 

tangan kepada kelompok siswa yang maju ke depan. Namun, hanya 

beberapa siswa saja yang terlihat antusias untuk mendapatkan reward yang 

diberikan. Sehingga terlihat dalam pengamatan yang dilakukan, guru 

hanya memberikan hadiah kepada siswa yang mempunyai niat belajar 

yang tinggi di kelas. Untuk siswa yang mempunyai prestasi biasa-biasa 
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saja, guru tidak memberikan respon atau hadiah sebagai bentuk 

rangsangan untuk mereka.  

  Penerapan strategi pemberian reward dalam pengajaran Pendidikan 

Agama Islam, dianggap sesuai untuk memicu motivasi siswa terhadap 

pemahaman Agama Islam. Pentingnya pemberian reward ini disesuaikan 

dengan upaya dan tingkat kesulitan, sehingga siswa dapat terdorong secara 

positif. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Intensitas Pemberian Reward 

Dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Bangil”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal yang menjadi rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana intensitas pemberian reward kepada siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bangil ?  

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Bangil ? 

3. Apakah ada hubungan antara intensitas pemberian reward dengan 

motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Bangil ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, sebagai 

berikut : 
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1. Mendeskripsikan intensitas pemberian reward kepada siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bangil 

2. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bangil. 

3. Mendeskripsikan hubungan antara intensitas pemberian reward 

dengan motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 2 Bangil. 

D. Hipotesis Penelitian 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara intensitas pemberian reward 

dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Bangil. 

Ha : Terdapat hubungan antara intensitas pemberian reward dengan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 2 Bangil.   

E. Definisi Operasional 

1. Pemberian Reward 

Kata reward disini dikenal dengan nama lain „penghargaan‟ atau 

„hadiah‟. Pemberian reward pada seseorang berarti kita mengapresiasi 

usahanya dalam menjalankan tugas dengan sungguh-sungguh. 

Pemberian reward bukan hanya ditujukan kepada siswa, namun guru 

pun dan tenaga kependidikan lainnya patut diberi penghargaan.  

2. Motivasi belajar siswa 
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Motivasi belajar siswa ialah tumbuhnya semangat dalam diri siswa 

yang mendorong untuk lebih giat dalam belajar, sehingga dapat 

mengarahkan siswa kepada tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

serta dilakukan uji hipotesis, penelitian ini menyimpulkan hal-hal sebagai 

berikut :  

1. Intensitas Pemberian Reward pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 

Bangil menunjukkan nilai rata-rata 2,96 yang termasuk kepada 

kategori sedang, dengan skor tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 

11 yakni pada indikator non-verbal : ekspresi wajah, gerakan atau 

isyarat sebesar 3,75 dan terendah pada nomor 13 yakni pada indikator 

non-verbal : hadiah barang atau benda sebesar 1,69. Itu berarti 

menunjukkan reward yang paling sering digunakan adalah melalui 

ekspresi wajah, gerakan atau isyarat, sedangkan pemberian reward 

berupa barang jarang sekali. 

2. Motivasi belajar pada mapel PAI di SMPN 2 Bangil menunjukkan nilai 

rata-rata 3,88 yang termasuk pada kategori tinggi, dengan skor 

tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 9 sebesar 4,39 yakni pada 

indikator lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini membuktikan 

bahwa motivasi belajar yang dimiliki siswa SMP Negeri 2 Bangil pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pembelajaran yang 

bersifat kondusif dan menarik.  

3. Terdapat hubungan antara Intensitas Pemberian Reward (X) dengan 

Motivasi Belajar siswa (Y) pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam di SMP Negeri 2 Bangil. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

presentase nilai thitung = 2,858 > ttabel = 1,996, begitu juga dengan 

pengukuran menggunakan nilai Sig. 0,05 yang membuktikan bahwa 

nilai Sig. pada tabel uji hipotesis menghasilkan nilai 0,006 < 0,05. Dan 

jika semua variabel independent benilai nol, maka tingkat motivasi 

belajar sebesar 28,592. Tingkat hubungan yang dimiliki antara 

Intensitas Pemberian Reward dengan Motivasi Belajar adalah sebesar 

10,1%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti 

peroleh, maka ada beberapa rekomendasi yang dapat bermanfaat bagi guru 

SMP Negeri 2 Bangil. Berikut beberapa contoh kalimat yang dapat peneliti 

tulis : 

1. Saran untuk Guru 

Guru berperan penting dalam memunculkan motivasi dalam diri siswa, 

dengan memberikan reward menjadi salah satu alternatif atau fasilitas 

untuk menunjang jalannya proses pembelajaran agar siswa mendapat 

hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, disarankan guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif, inovatif dan 

menarik agar dapat meningkatkan semangat belajar siswa.  

2. Saran untuk Siswa 

Untuk siswa yang belum memiliki motivasi dalam belajar, carilah 

pemicu atau penyemangat untuk dapat memunculkan motivasi dalam 

diri kalian. Jangan jadikan hal-hal biasa menjadi kebiasaan kalian, tapi 
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sebagai cerminan bahwa kalian harus lebih semangat dalam belajar 

agar unggul dari teman lainnya. Dan yang sudah memiliki motivasi, 

terus jadikan motivasi itu sebagai pondasi untuk menigkatkan hasil 

belajar yang baik.  

3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya gunakan lebih banyak sumber maupun 

referensi terkait dengan intensitas pemberian reward maupun motivasi 

belajar. Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini peneliti 

selanjutnya  meneliti lebih jauh mengenai motivasi intrinsic pada siswa 

dan pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar atau prestasi 

belajar siswa. 
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